BAB V KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan maka dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1.

Terdapat hubungan antara kekuatan otot lengan dengan kemampuan
pukulan lob bulutangkis dengan nilai r = 0,800.

Terdapat hubungan antara kelentukan togok dengan kemampuan pukulan
lob bulutangkis dengan nilai r = 0,700.

Terdapat hubungan antara koordinasi mata tangan dengan kemampuan
pukulan lob bulutangkis dengan nilai r = 0,760.

Terdapat hubungan antara kekuatan otot lengan, kelentukan togok, dan
koordinasi mata tangan dengan kemampuan pukulan lob bulutangkis
dengan nilai r = 0,904,

Terdapat sumbangan efektif (SE) dan sumbangan relatif (SR) kekuatan
otot lengan, kelentukan togok dan koordinasi mata tangan dengan
kemampuan pukulan lob bulutangkis. Sumbangan efektif (SE) kekuatan
otot lengan sebesar 36,88%, kelentukan togok sebesar 23,87%, dan
koordinasi mata tangan sebesar 21,05%. Sumbangan relatif (SR) kekuatan
otot lengan sebesar 45,09%, kelentukan togok sebesar 29,18%, dan

koordinasi mata tangan sebesar 25,73%.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat

disampaikan saran sebagai berikut :

1.

2.

Salah satu usaha untuk meningkatkan kemampuan pukulan lob
bulutangkis yaitu dengan memeberkan latihan fisik yang mendukung pada
kekuatan otot lengan, kelentukan togok dan koordinasi mata tangan.karena
pada penelitian ini, ketiga komponen tersebut memiliki hubungan yang
signifikan dengan kemampuan pukulan lob bulutangkis.

Agar latihan kondisi fisik lebih efektif dan efisien, peneliti menyarankan
agar latihan fisik sesuai dengan besarnya sumbangan yang diberikan dari

ketiga komponen tersebut. Komponen yang memiliki sumbangan terbesar
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adalah kekuatan otot lengan, kedua kelentukan togok dan Kketiga
koordinasi mata dan tangan.

. Bagi peneliti selanjutnya dapat dilakukan penelitian dengan variabel bebas
lain, sehingga variabel yang mempengaruhi kemampuan pukulan lob
bulutangkis dapat teridentifikasi lebih banyak lagi.



